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Robot milik tim Universitas Tndonesia bertanding melawan robot tim Politeknik Negeri UJung
Pandang (tidak tampak) pada kategori Kontes Robot Seni Tari Indonesia dalam Kontes Robot

Indonesia (KRI) 2015 yang digelar di Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta, Bantul Daerah Istimewa

Yogyakarta, Sabtu (13/6) KRI kali ini diikuti 108 tim dari 59 perguruan tinggi.

DATA PENDIDIKAN

Dlpadukan dan Dapat Dlakses Pubhk

BANDUNG, KOMPAS — Data
pendidikan nasional dari jenjang
sekolah usia dini, dasar, hingga
perguruan tinggi disiapkan untuk

disatukan dan dibuka aksesnya.

untuk publik. Langkah ini diha-
rapkan bisa meningkatkan pen-
jaminan mutu layanan pendidik-
an di semua tingkatan. :
”Untuk integrasi pendataan
pangkalan data pendidikan tinggi

atau PDPT dalam data pokok

pendidikan, sudah digagas juga
" dengan Kemdikbud (Kemente-
rian Pendidikan dan Kebudaya-
an). Jadi, nanti kita bisa melacak
informasi - lulusan perguruan
tinggi mulai dari pendidikan anak

usia dini hingga pendidikan me-
nengah,” kata M Wiwin Darwina, -

Kepala Bagian Informasi dan Pe-
laporan, Sekretariat Ditjen Pen-
didikan Tinggi, Kementerian Ri-
set, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi, dalam kegiatan sosialisasi
PDPT di Bandung, Sabtu (13/6).
Di tingkat pendidikan tinggi,
PDPT terus dikembangkan un-

tuk memberikan informasi me-
ngenai perguruan tinggi, prog-

ram studi, mahasiswa, hingga do-

sen. Ini jadi acuan untuk me-

_ ngetahui kualitas perguruan ting-

gi dan lulusannya.
Masyarakat diminta meman-

faatkan semua informasi yang -
dapat diakses secara daring (on-

line) itu. Setiap perguruan tinggi
wajib melaporkan informasi la-
yanan pendidikan di institusi ma-
sing-masing secara teratur, tepat
waktu, dan benar.

_Masyarakat melﬁantau

Dengan memanfaatkan pang-
kalan data pendidikan tinggi di
Jaman  www.forlap.diktigo.id,
masyarakat, mulai dari calon ma-
hasiswa, lulusan, orangtua, hing-
ga pengguna lulusan, dapat me-
ngecek status dan kondisi pergu-
ruan tinggi tertentu. Masyarakat

~ bisa melacak data soal status per-
| guruan tinggi, program studl ma-

hasiswa, dan dosen.
”Di tengah isu soal perguruan

- tinggi 'yang mengeluarkan ijazah
secara ilegal, masyarakat dapat
‘memantaunya di PDPT. Pergu-
- ruan tinggi yang tak memberikan
data dengan benar atau berkala

bisa dinonaktifkan statusnya. Ja-

di, masyarakat bisa waspada me-
milih perguruan tinggi dengan
mencermati laporan yang diberi-
kan kampus yang bersangkutan,
kata Wiwin.

Bahkan, nantlnya karya ilmiah
atau publikasi dosen juga didata.

‘Upaya ini salah satunya dapat

mencegah plagiarisme yang ma-

sih marak di dunia pendidikan

tinggi di Indonesia. |
Menurut Haerul dari Bagian

_ Informasi dan Pelaporan Ke-

menristek dan Dikti, data 'di
PDPT mencakup lulusan pergu-

" ruan tinggi mulai tahun 2002.

Layanan ini akan terus diting-.
katkan, termasuk agar bisa di-
integrasikan dengan data pokok
pendidikan. g
Agus Susilohadi, Kepala Sub-
direktorat Program dan Evaluasi,

~ Direktorat Pendidik dan Tenaga

Kependidikan, Kemenristek dan
Dikti, mengatakan, pada 2012,

dengan PDPT, pihaknya bisa me-
lacak sekitar 6000 dosen tetap di
perguruan tinggi yang ternyata

 juga guru tetap. Kondisi ini tidak

sesuai dengan ketentuan dan
perlu, ditertibkan. (ELN) :




